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WACANA QURRATA A’YUN PADA Q.S. AL-FURQAN/25: 74 DALAM
BERBAGAI PENAFSIRAN ULAMA

A. Qurrata A’yun pada Q.S. al-Furqan/25:74 dalam Pandangan Mufassir
Klasik

1. Qurrata a’yun dalam kitab Tafsir al-Thabari (Jami’ al-Baydn ‘an ta 'wil
ay al-Qur’an) karya Imam Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari

Allah Swt. berfirman:
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dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada
kami, isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. (Q.S. al-Furgan/25:74)

Dalam kitab Jdmi’ al-Baydn ‘an ta’wil dy al-Qur’an karya Imam Abu
Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari menyebutkan, takwil dari ayat ini adalah
orang-orang mu’min yang gemar berdo’a dan meminta kepada Allah dengan
menggunakan do’a dari ayat-ayat ini. Ketika berdo’a mereka menyebutkan, &)
G535 Ual350 & W &b “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami, isteri-isteri
kami dan keturunan kami” yaitu suatu permintaan kepada Allah agar
dianugerahkan perasaan senang dan bahagia ketika melihat pasangan dan
keturunan mengerjakan amal saleh dan menaati Allah Swt.

Dalam menafsirkan ayat ini, ath-Thabari banyak mengutip pendapat dari

para mufassir, yaitu:

a. Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2742)
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Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada
kami, ia berkata: Muawwiyah menceritakan kepadaku dari Ali dari Ibnu Abbas,
tentang firman Allah, “Anugerahkaniah kepada kami isteri-isteri kami dan
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami)” ia berkata, “Maksudnya adalah
orang yang mengerjakan ketataatan kepada-Mu, sehingga hati kami senang
dengan mereka di dunia dan akhirat.”

Qurrata a’yun yang dimaksud disini adalah pasangan dan keturunan yang
senantiasa berbuat ketaatan kepada Allah, sehingga saat memandangnya
menghasilkan kesenangan di dalam hati, baik di dunia maupun di akhirat.

b. Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2742), Ibnu al-Jauzi dalam kitabnya
Zad al-Masir (6/111), dan al-Baghawi dalam Ma alim at-Tanzil (4/252)
pm:Ju,&w;erjgfém:Ju,gj}u:Ju,c\@mgﬁiﬁxiu:\,
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Ahmad bin al-Migdam menceritakan kepadaku, ia berkata: Hazm
menceritakan kepada kami, ia berkaa: Aku mendengar Katsir bertanya kepada al-
Hasan, “Hai Abu Sa’id, apa maksudnya di dunia dan akhirat dalam firman Allah,
‘Anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai
penyenang hati (kami)’?” Al-Hasan menjawab, “Tidak, tetapi hanya di dunia.”
la (Katsir) berkata, “Seperti apa itu?” Al-Hasan berkata, “Seorang mukmin
melihat isteri dan anak-anaknya taat kepada Allah.”

Qurrata a’yun yang dimaksud disini adalah, saat berada di dunia mereka
melihat pasangan dan anak cucu mereka termasuk orang-orang yang patuh dan
taat kepada Allah.

c. Ibnu Athiyah dalam al-Mubharrar al-Wajiz (4/222) dengan sanad

sampai kepada Hadhrami
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Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: al-Mu tamir bin
Sulaiman menceritakan kepada kami dari ayahnya ia berkata: Hadhrami pernah
membaca ayat, “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri kami
dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami).” Kemudian ia berkata,
“Yang menyenangkan hati mereka adalah melihat mereka (isteri dan keturunan)
mengerjakan ketaatan kepada Allah.”

Sebagaimana riwayat sebelumnya, Qurrata a’yun yang dimaksud disini
adalah bentuk ketaatan dan kepatuhan kepada Allah yang dilakukan oleh
pasangan dan keturunan mereka, sehingga dapat menyenangkan hati mereka.

d. Ahmad dalam musnadnya (6/17), Ibnu Hibban dalam shahihnya
(14/489), Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (1/44), ath-Thabrani dalam al-Kabir
(20/253), al-Haitsami dalam Majma’ az-Zawa’id (6/17), dan lbnu Hatim dalam

tafsirnya (8/2741)
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Muhammad bin Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad
bin Ismail bin Ayyasy menceritakan keapda kami, ia berkata: Ayahku
menceritakan kepadaku dari Shafwan bin Amru, dari Abdurrahman bin Jubair
bin Nufair, dari ayahnya, ia berkata: kami pernah duduk dengan al-Migdad bin
al-Aswad. la lalu berkata: Sesungguhnya Rasulullah Saw. telah diutus pada
situasi tersulit pengutusan salah seorang Nabi pada suatu masa kejahilan, yaitu

saat mereka menganggap tak ada agama yang lebih baik dari penyembahan
kepada berhala. Beliau datang membaca al-Furgan yang memisahkan antara
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yang haq dan yang bathil dan memisahkan antara ayah dan anaknya sehingga
ada orang yang melihat anaknya, ayahnya, dan saudaranya masih tetap kafir,
sementara Allah telah membuka kunci hatinya dengan islam, maka tahulah ia jika
mereka mati, mereka masuk neraka, sehingga hatinya tidak tenteram ketika tahu
bahwa orang yang dicintainya berada di neraka. Itulah makna firman Allah, dan
orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami, isteri-
isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah
kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.

Dari riwayat di atas, dapat diambil pelajaran bahwa orang-orang yang
benar-benar beriman adalah orang-orang yang peduli dengan orang-orang terdekat
mereka, yang selalu mendo’akan kebaikan untuk orang-orang terdekatnya.
Mereka tidak mau keluarganya termasuk orang-orang yang merugi di akhirat
nanti, sehingga merasakan azab neraka yang sangat pedih.

Dikatakan, cis! 55 G54 Uals) 3 W & “Anugerahkanlah kepada kami,
isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami),”

Lafazh £\5Y “pasangan” dan B “keturunan” dalam bentuk jama’,
sedangkan lafazh ¢! 578 “sebagai penvenang hati kami” disebutkan dalam
bentuk mufrad. Hal itu karena lafazh i) 5% adalah mashdar dari perkataan &g
5% ¢l “Hati kami menjadi sangat senang”. Hal ini merupakan kebiasaan orang
arab yang tidak menjama’kan mashdar.

2. Qurrata a’yun dalam Kkitab al-Jami’ li ahkdm al-Qur’dn karya Abu

‘Abdillah al-Qurthubi

Allah Swt. berfirman

! Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir ath- Thabari, Jami’ al-Baydin ‘an Ta Wil &y al- Qur’dn,
Vol. 17 (Beirut: Daar al-Kitab, 1412 H/1992 M), 529-532.
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dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada
Kami isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), dan
Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. (Q.S. al-Furqan/25:74)

al-Qurthubi sebagaimana mengutip dari pendapat adh-Dhahhak yang
berkata, “Maksudnya, mereka menaatimu”. Dalam hal ini diperbolehkan berdo’a
untuk memperbaiki keturunan. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Ali

“‘Imran/3: 382
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Disanalah Zakariya berdoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya
Tuhanku, berilah aku dari sisi-Mu seorang anak yang baik. Sesungguhnya
Engkau Maha Pendengar doa". (Q.S Ali ‘Imran/3: 38)

Ayat ini merupakan dalil disyariatkannya untuk memohon kepada Allah
agar diberikan seorang anak, karena permohonan seperti ini juga pernah dilakukan
oleh para Nabi dan orang-orang saleh terdahulu.

Syariat permohonan anak ini merupakan bantahan terhadap beberapa kaum
yang mengatakan bahwa meminta untuk diberikan seorang anak merupakan

permohonan yang bodoh. Mereka tidak menyadari bahwa merekalah yang terlalu

bodoh, karena Allah Swt. berfirman tentang Nabi Ibrahim as.

DoV 304e 0l J Jasy

dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang)
kemudian (Q.S. al-Syu’ara’/26: 84)

2 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad abi Bakr al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkdm al-
Qur’dn, Vol. 15 (Beirut: Daar ar-Risalah 1427 H/2006 M), 488.
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Nabi Ibrahim mengajarkan agar berdo’a sebagaimana yang telah

disebutkan dalam surah al-Furgén ayat 74,

BT M P P AP SR LIS P I D
Lle) Zomtiel) WlaxTy - sel 838 Lanydy LSl o W S L) )52 (0l

[

§

-
ve )
-

|

i

dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada
kami, isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. (Q.S. al-Furgan/25: 74)

Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, dapat diketahui bahwa seorang
muslim mempunyai kewajiban untuk berdoa kepada Allah agar pasangan dan
keturunannya diberikan petunjuk dan hidayah yang baik, kesalehan, kesucian
diri, dan penjagaan, serta memohon kepada Allah agar dikaruniai pasangan dan
keturunan yang dapat membantunya di dunia, terlebih lagi di akhirat.’

Kata 45 dapat digunakan dalam bentuk mufrad ataupun jama’. Contoh

pemakaiaannya kata 45 dalam bentuk mufrad (untuk satu orang tunggal) terdapat

pada beberapa ayat Al-Qur’an,
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"Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi-Mu seorang anak yang baik". (Q.S. Ali
‘Imran/3: 38)
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.. Maka anugerahilah aku dari sisi-Mu seorang putera” (Q.S.
Maryam/19: 5)

Sedangkan penggunaannya dalam bentuk jama’ terdapat dalam firman

Allah Swit.

® Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad abi Bakr al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkdm al-
Qur’dn, Vol. 5, 110.
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... anak-anak yang lemah ... (Q.S. al-Nis&/4:9)
Qurrata a’yun “sebagai penyenang hati (kami)” nashab kepada maf ul,

atau Ul e 878, Hal ini seperti sabda Nabi Saw. kepada Anas,

et s U 4,65 ¢ 34055 Uu ST 240

Ya Allah, perbanyaklah harta dan anaknya, serta berkahilah dia di
dalamnya. (H.R. Bukhari no. 6334 dan Muslim no. 2480)

Apabila seseorang diberkahi dengan harta dan anak, hatinya merasa tenang
dengan keduanya. Apabila dia mempunyai pasangan, ketenangan itu menyatu
padanya, seperti kecantikan, menjaga diri, dan rasa kepemilikannya. Apabila dia
memiliki anak (keturunan), anak itu senantiasa dalam ketaatan kepada Allah dan
senantiasa memohon pertolongan kepada-Nya dalam melaksanakan tugas-tugas
agama maupun dunia. Isterinya tidak melirik orang lain, hatinya tenang karena
tidak melirik-lirik dan matanya tidak jelalatan untuk melihat apapun. Hal itu dapat
ia lakukan apabila dia telah merasakan ketenangan terhadap anak dan isterinya.

Kata tunggalnya adalah 3% karena kata ini berbentuk mashdar. Jika
dikatakan, 358 &lie &5 (hatimu tenang). Bisa jadi, kata Qurratul ‘ain itu berasal
dari kata )58 (ketenangan), dan bisa jadi berasal dari kata 5 sinonim dari _&Y!
(beberapa bulan) atau dari kata &\ sinonim dari 330! (dingin), karena kebiasaan
orang Arab merasa terganggu dengan musim panas dan merasa tenang dengan
musim dingin. Disamping itu juga, air mata kegembiraan itu berasa dingin dan air

mata kesedihan itu berasa hangat. Dari sini dikatakan, e & "8 (Semoga Allah
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menenangkan hatimu) dan sV Gie 4 (ALl (Semoga Allah memanaskan

[menggelisahkan] hati musuh).®

3. Qurrata a’yun dalam Kitab Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim karya Abu al-Fida
Isma’il bin Katsir

Allah Swt. berfirman,
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dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada
kami, isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. (Q.S. al-Furgan/25: 74)

Ayat ini menjelaskan tentang orang-orang yang berdoa kepada Allah agar
dari tulang sulbi mereka dikeluarkan keturunan yang taat dan beribadah hanya
kepada Allah.

Ibnu Katsir mengutip pendapat dari para mufassir, yaitu:
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Pendapat dari Ibnu Abbas yang mengatakan, “Yaitu orang yang beramal

ketaatan kepada Allah, sehingga menjadi penyejuk mata mereka di dunia dan di
akhirat.”

Onmae 153555 O Igall oSy ¢ Yl Vg dlo el gy § 1 S J
Pendapat dari Ikrimah yang berkata, “mereka tidak dikehendaki menjadi

orang yang pandai atau tampan, akan tetapi mereka diinginkan agar menjadi
orang yang taat.”

* Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad abi Bakr al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkdm al-
Qur’dn, Vol. 15, 488-489.
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Al-Hasan al-Bashri pernah ditanya tentang ayat ini, kemudian beliau
menjawab, “Yaitu Allah memperlihatkan hamba-Nya yang Muslim dari isterinya,
saudaranya dan anaknya dalam ketaatan kepada Allah. Tidak, demi Allah, tidak
ada sesuatu yang dapat menyejukkan mata seorang muslim dibandingkan ia

melihat anak yang dilahirkannya dan saudara yang mengasihinya sebagai orang
yang taat kepada Allah Swz. ”
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Ibnu Katsir juga mengutip pendapat dari Ibnu Juraij yang berpendapat

tentang firman-Nya, "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami, isteri-isteri

kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami),” Mereka beribadah

kepada Allah, kemudian memperbaiki penghambaannya kepada Allah, serta tidak
bersikap membangkang.
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Pendapat dari ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam yang berkata: “Yaitu
mereka meminta kepada Allah Swt. agar isteri dan keturunan mereka diberikan
hidayah kepada islam.”
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Imam Ahmad berkata, telah bercerita kepada kami Ma’mar bin Basyir
telah bercerita kepada kami, dari ‘Abdullah bin al-Mubarak, dari Shafwah bin
‘Amr, dari ‘Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, dari ayahnya, ia berkata: Suatu
hari kami duduk kepada Migdad bin al-Aswad, dimana seorang laki-laki lewat
dan berkata: ‘Beruntunglah bagi kedua orang ini, keduanya telah melihat
Rasulullah Saw. Kami mengharapkan agar kami dapat melihat apa yang anda
lihat dan kami dapat menyaksikan apa yang telah anda saksikan. * Maka Migdad
marah, karena aku menjadi kagum sebab tidak ada yang ia katakan kecuali
kebaikan, kemudian ia (Miqgdad) menghadap kepadanya lalu ia berkata:
‘Mengapa seseorang berharap untuk berada pada suatu keadaan, padahal Allah
Swt. tidak menghadirkannya pada keadaan itu; seseorang tidak akan mengatahui
kalau ia berada ketika itu, bagaimana jadinya? demi Allah, banyak kaum yang
berada pada masa Rasulullah Saw. yang pada akhirnya Allah Swt. campakkan
mereka, terjerembab ke dalam neraka Jahannam, karena mereka tidak menerima
dan tidak membenarkan (mengimani Rasulullah Saw). Apakah kalian tidak
bersyukur kepada Allah, dimana Allah telah mengeluarkan kalian dari kandungan
ibu kalian, kalian tidak mengenal, kecuali Rabb kalian (bukan berhala zaman
jahiliyyah) lagi membenarkan apa yang dibawa oleh Nabi kalian, sedangkan
bencana telah menimpa orang lain (di masa Jahiliyyah)? Allah Swt. telah
mengutus Muhammad Saw. pada masa yang amat buruk keadaannya.
Dibangkitkan sebagai Nabi pada masa fatrah, yaitu masa Jahiliyyah yang pada
masa itu mereka beranggapan, tidak ada agama yang paling baik daripada
pemujaan terhadap berhala. Maka beliau datang dengan membawa al-Furgan
yang dapat memisahkan yang haq dan yang bathil, memisahkan antara ayah dan
anaknya jika orang itu melihat ayahnya atau anaknya atau saudaranya itu
sebagai orang kafir. Allah Swt. telah membuka pintu hatinya untuk mengetahui
bahwa jika ia celaka dalam keadaan itu, pasti ia masuk neraka dan hatinya tidak
akan tenteram jika ia mengetahui bahwa orang yang dikasihinya berada di
neraka. Tentang hal itu, Allah Swt. berfirman: “Dan orang-orang yang berkata:
Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami, isteri-isteri kami dan keturunan
kami sebagai penyenang hati (kami).”. Sanad atsar ini shahih, tetapi rawi lain
tidak meriwayatkannya.

> Abu al-Fida’ Isma’il Ibn Katsir, Tafsir al- Qur’dn al-‘Azhim, Vol. 5 (Arab Saudi: Daar
Ibnu Jauzi, 1431 H), 615-616.
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B. Qurrata Ayun pada Q.S. al- Furgan/25:74 dalam Pandangan Mufassir
Modern

1. Qurrata a’yun dalam kitab Fi zhilal al-Qur’an karya Sayyid Quthb
Ibrahim Husain

Allah Swt. berfirman,
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dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada
kami, isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. (Q.S. al-Furgan/25: 74)

Hal ini merupakan perasaan fitrah keimanan yang mendalam. Perasaan
senang untuk selalu menambah jumlah orang-orang yang selalu berjalan di jalan
Allah. Akan tetapi, yang paling utama adalah pasangan dan keturunan mereka,
karena itu adalah orang-orang yang paling dekat dengan mereka dan merupakan
amanah yang pertama kali akan dipertanggungjawabkan oleh mereka.

Mereka juga mempunyai keinginan agar orang-orang beriman merasakan
bahwa mereka akan menjadi teladan dalam hal kebaikan dan menjadi contoh bagi
orang-orang yang ingin menuju jalan Allah. Dalam hal ini, tidak ada tanda-tanda
kesombongan atau merasa hebat dari orang lain, karena seluruh rombongan

berada di dalam perjalanan menuju keridhaan Allah.®

® Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilal al-Qur’dn, trans. As’ad Yasin (Jakarta: Gema Insani
Press, 2004), 318.
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2. Qurrata a’yun dalam kitab Tafsir al-Munir karya Wahbah bin al-Syekh
Musthafa al-Zuhaili

Allah Swt. berfirman,
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dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada
Kami isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), dan
Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. (Q.S al-Furgan/25: 74)

Kata Qurrata a’yun disini merupakan perumpamaan atau kinayah dari
kebahagiaan dan kesenangan. Kata ( () dari firman Allah Swt. ( Usl33l (e )
sebagai pembuka atau penjelas dari doa-doa. Bentuk nakirah dari ( el ) sebagai
sanjungan (keagungan). Penggunaan kata ( uéf-—i) menggunakan jama’ al kullah
(jama’ yang menujukkan arti sedikit) karena yang dimaksud adalah ( RrANRe )
(penyenang hati bagi orang-orang yang bertakwa), dan ini sangat sedikit (langka)
dibanding dengan kebanyakan orang.

Ayat ini merupakan penjelasan dari salah satu sifat-sifat “hamba Allah
yang Maha Penyayang (‘/bdd al-Rahman)”, yang berhak mendapatkan balasan
berupa derajat yang tinggi di surga. Sifat tersebut yaitu, orang-orang yang berdoa
dengan sepenuh hati, tulus dan ikhlas memohon kepada Allah Swt.

Orang-orang yang bermunajat kepada Allah  Swt. supaya
menganugerahkan kepadanya pasangan yang baik dan anak-anak saleh-salehah
yang dikhidmatkan untuk agama islam. Mereka adalah orang-orang yang
senantiasa melakukan kebaikan, serta menjauhi keburukan, sehingga dengan
adanya pasangan yang baik dan anak-anak yang saleh-salehah dapat

mendatangkan kegembiraan dan ketenangan dalam kehidupannya. Apabila
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seorang mukmin melihat orang-orang yang taat dan patuh kepada Allah Swt. dia
merasakan kegembiraan dan hatinya merasa tenang dan tenteram di dunia dan
akhirat.

Qurrata a’yun disebutkan sebagai penyenang hati kami dengan melihat
mereka taat dan patuh. Kebahagiaan dan kesenangan mereka dengan melihat
anak-anak dan pasangannya yang taat dan patuh kepada perintah Allah Swt. serta
mengamalkan segala perintah agama. Sesungguhnya orang-orang mukmin seperti
itulah yang hatinya merasa gembira ketika keluarganya dan keturunannya taat dan
patuh kepada Allah Swt. agar mereka dapat berkumpul bersama-sama di surga.

Mereka juga meminta kepada Allah Swt. supaya dianugerahi keturunan
yang kelak dapat menjadi pemimpin dan teladan dalam kebaikan dan mengerjakan
perintah agama.

Oleh karena itulah mereka selalu mengajak isteri dan anak-anaknya untuk
bersama-sama dalam beribadah kepada Allah Swt. sehingga menjadi teladan dan
menjadi hidayah untuk orang lain. orang-orang seperti inilah sebaik-baik teladan
dan hal itu dapat mendatangkan pahala yang banyak dan kedudukan yang baik.

Dalam hadist Rasulullah Saw. yang diriwatkan oleh Muslim dalam kitab

shahih-nya,
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“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali

tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau do’a anak
yang sholeh” (H.R. Muslim no. 1631)
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Sebagian ulama berpendapat, ayat ini merupakan dalil bahwa menjadi
pemimpin di dalam agama adalah wajib, sebagimana doa Nabi Ibrahim as. dalam

firman Allah Swi.

-

DoAY §34e 0l  Ja s

dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang)
kemudian, (Q.S. al-Syu’ara'/26:84)

Hal ini menunjukkan bolehnya berdoa untuk isteri dan anak dengan
harapan agar menjadi orang yang bermanfaat untuk umat manusia.’
3. Qurrata a’yun dalam kitab Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab

Allah Swt. berfirman,
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dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada
kami, isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. (Q.S. al-Furgan/25: 74)

Dalam surah ini, setelah sekian banyak menyebutkan sifat-sifat dari hamba
Allah Swt. yang maha penyayang (‘I/bdd al-Rahman), ayat ini menutup uraian
tentang sifat ‘7/bdd al-Rahman dengan menampilkan perhatian dan kepedulian
mereka terhadap keluarga dan masyarakat dengan harapan agar mereka senantiasa
dihiasi dengan akhlak-akhlak terpuji supaya dapat menjadi sosok teladan bagi

orang lain. ini merupakan sifat kesebelas dari sekian banyak sifat terpuji yang

dimiliki oleh ‘Ibdd al-Rahman.

" Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al- ‘Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, Vol.
10 (Damaskus: Daar al-Fikr, 1430 H/2009M), 123.
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Ayat di atas menyatakan, dan hamba-hamba Allah yang terpuji (‘Ibdd al-
Rahman) itu adalah mereka yang senantiasa berkata (berdoa setelah berusaha),
bahwa: Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah untuk kami dari pasangan-pasangan
hidup kami (suami atau isteri kami), serta anak keturunan kami, agar mereka
semua yang telah disebutkan dalam doa ini menjadi penyejuk-penyejuk mata bagi
kami dan bagi orang lain melalui budi pekerti dan karya-karya mereka yang
terpuji, dan jadikanlah kami, yaitu orang-orang yang berdoa bersama pasangan
dan anak keturunannya, agar menjadikan kami sebagai teladan bagi orang-orang
yang bertakwa.

Kata ( 558 ) pada awalnya bermakna dingin, sehingga yang dimaksud disini
adalah menggembirakan. Sementara para mufassir berpendapat bahwa air mata
yang mengalir dingin mengisyaratkan kegembiraan, sedangkan yang mengalir
hangat mengisyaratkan kesedihan. Oleh karena itu, pada masa lalu, bagi gadis-
gadis yang pemalu yang dipinang oleh seorang laki-laki, mereka menunjukkan
perasaannya berupa kesediaan atau penolakannya melalui air matanya. Apabila
dingin, itu menunjukkan kegembiraan dan kesediaannya menerima pinangan itu,
dan apabila hangat, itu menunjukkan penolakannya terhadap pinangan itu.

Ada juga para mufassir yang berpendapat bahwa pada umumnya
masyarakat Mekkah merasa sangat terganggu dengan panasnya terik matahari dan
datangnya musim panas. Sebaliknya, mereka menyambut dengan kegembiraan
datangnya musim dingin, apalagi dingin di daerah sana tidak terlalu menyengat.

Dari hal ini, kata tersebut juga diartikan dengan kegembiraan.
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Ayat ini juga membuktikan bahwa sifat hamba-hamba Allah yang terpuji
itu (‘Ibdd al-Rahman) tidak hanya terbatas pada usaha untuk menghiasi diri
dengan amalan-amalan terpuji, tetapi mereka adalah orang-orang yang tidak
melupakan keluarganya, mereka bersikap peduli dan senantiasa memberikan
perhatian kepada pasangan dan keturunannya, bahkan masyarakat umum. Doa
mereka itu tentu saja selalu diiringi dengan usaha mendidik anak dan keluarga
agar menjadi pribadi-pribadi terhormat karena anak dan pasangan tidak dapat
menjadi penyejuk mata tanpa keberagamaan yang baik, budi pekerti yang luhur,

serta pengetahuan yang memadai.®

® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an), Vol.
9, 544-546.



